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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Kewarisan Saudara Kandung Dengan Saudara 
Seayah  (Analisis Putusan No.2169/Pdt.G/2022/PA.Sby)”. Disusun oleh 
Fajriah Wahyu Ningsih Baeha, NIM 2113010014 Mahasiswa Program 
Studi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Imam 
Bonjol Padang. Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya Putusan 
Pengadilan Agama Surabaya No. 2169/Pdt.G/2022/PA.Sby, yang 
memutuskan saudara perempuan kandung sebagai ashabah bil ghair 
bersama dengan saudara laki-laki dan perempuan seayah. Sedangkan dalam 
hukum kewarisan Islam dinyatakan bahwa, saudara perempuan kandung 
hanya dapat dijadikan ashabah bil ghair oleh saudara laki-laki kandung. 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini pertama, untuk menganalisis apa 
yang menjadi pertimbangan hakim dalam memutuskan saudara perempuan 
kandung mewarisi sebagai ashabah bil ghair bersama  saudara laki-laki dan 
perempuan seayah. Kedua, untuk menganalisis bagaimana tinjauan hukum 
kewarisan Islam terhadap kewarisan saudara perempuan kandung sebagai 
ashabah bil ghair bersama saudara laki-laki dan perempuan seayah dalam 
Putusan No. 2169/Pdt.G/2022/PA.Sby. Untuk menjawab permasalahan 
penelitian dilakukan penelitian hukum normatif dengan pendekatan kasus 
(case approach) dan pendekatan sejarah (historical approach). Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan dokumentasi. Data 
yang telah terkumpul dikelompokkan dan dianalisis menggunakan metode 
analisis diskursus (discourse analysis). Penelitian ini menghasilkan 
kesimpulan yaitu pertama, pertimbangan hukum yang digunakan hakim 
Pengadilan Agama Surabaya ialah Pasal 182 Kompilasi Hukum Islam, yang 
penerapannya cenderung mengikuti pendapat Hazairin yang dimuat pada 
poin b angka (4) huruf huruf b angka (6) Buku II Mahkamah Agung. Yang 
pada dasaranya bertentangan dengan isi Pasal 182 KHI, yang membedakan 
saudara kandung dengan saudara seayah dalam memperoleh bagian 2:1, 
akibat adanya sistem keutamaan dan hijab yang dikemukakan oleh jumhur 
ulama. Kedua, saudara perempuan kandung sebagai ashabah bil ghair 
bersama saudara laki-laki dan perempuan seayah dalam putusan ini, 
bertentangan dengan ashabah bil ghair dalam kewarisan hukum Islam, yang 
mengkehendaki persamaan golongan, derajat, dan kekuatan kekerabatan 
antara ahli waris wanita dengan laki-laki yang mengashabahkannya, 
sebagaimana pandangan jumhur ulama. Adapun saudara perempuan 
kandung sebagai ashabah bil ghair bersama saudara laki-laki dan perempuan 
seayah dalam putusan ini cenderung mengikuti pendapat Hazairin, yang 
dikenal dengan sistem dzul qarabat, yang tidak membedakan jenis saudara 
sebagai ahli waris kalalah. 
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ABSTRACT 

 

This thesis is titled “Inheritance Between Siblings and Half-Siblings 
(Analysis of Decision No. 2169/Pdt.G/2022/PA.Sby).” It was written by 
Fajriah Wahyu Ningsih Baeha, Student ID No. 2113010014, Student of 
Hukum Keluarga Study Program, Faculty of Sharia, Universitas Islam Negeri 
Imam Bonjol Padang. The writing of this thesis was motivated by the decision 
of the Surabaya Religious Court No. 2169/Pdt.G/2022/PA.Sby, which ruled 
that a biological sister is an ashabah bil ghair alongside biological brothers 
and sisters. However, Islamic inheritance law states that a biological sister 
can only be designated as an ashabah bil ghair by her biological brother. The 
first objective of this study is to analyse the considerations of the judge in 
deciding that the biological sister inherits as an ashabah bil ghair alongside 
her brothers and sisters from the same father. Second, to analyse how Islamic 
inheritance law views the inheritance of biological sisters as ashabah bil 
ghair alongside their brothers and sisters from the same father in Decision 
No. 2169/Pdt.G/2022/PA.Sby. To answer the research questions, normative 
legal research was conducted using a case approach and a historical 
approach. Data collection techniques were conducted through literature 
review and documentation. The collected data were grouped and analysed 
using discourse analysis. This research produced the following conclusions: 
first, the legal consideration used by the judges of the Surabaya Religious 
Court was Article 182 of the Compilation of Islamic Law, the application of 
which tended to follow Hazairin's opinion as stated in point b number (4) 
letter b number (6) of Book II of the Supreme Court. This is fundamentally 
contrary to the content of Article 182 of the Compilation of Islamic Law, 
which distinguishes between siblings and half-siblings in obtaining a 2:1 
share, due to the system of primogeniture and hijab put forward by the 
majority of scholars. Second, the biological sister as an ashabah bil ghair 
alongside the paternal siblings in this ruling contradicts the ashabah bil ghair 
in Islamic inheritance law, which requires equality in class, rank, and 
strength of kinship between female heirs and the male heirs who inherit from 
them, as per the view of the majority of scholars. As for the biological sister 
as an ashabah bil ghair alongside brothers and sisters of the same father in 
this ruling, it tends to follow the opinion of Hazairin, known for the dzul 
qarabat system, which does not distinguish between types of siblings as heirs 
in cases of kalalah. 
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